
UNI Emirat Arab (UEA) merupakan

negara federasi dari tujuh emirat: Abu

Dhabi, Dubai, Ajman, Fujairah, Ras al-

Khaimah, Sharjah dan Umm al-

Qaiwain. UEA terkenal sebagai negara

penghasil minyak ketiga terbesar di

kawasan teluk setelah Arab Saudi dan

Iran. Sejak 1973, UEA telah mengalami

perubahan signifikan dan menjadi ne-

gara modern dengan taraf hidup yang

tinggi. Penduduk UEA berjumlah 9,3 ju-

ta jiwa (mayoritas muslim), penduduk

asli sekitar 15%, sedang penduduk non-

UEA mencapai 85%. Di kota-kota mul-

tietnik seperti Dubai jumlah ekspatriat

khusunya dari Eropa, Australia, Ameri-

ka Utara dan Amerika Latin mencapai

500.000 jiwa. Lebih dari 100.000 berke-

bangsaan Inggris tinggal di negara itu.

Dengan ikon Burj Khalifah yang sangat

tinggi dan megah, UEAterkenal sebagai

negara yang memiliki menara tertinggi

di dunia. 

Di bawah kepemimpinan Presiden

Khalifa bin Zayed Al-Nahyan, UEA

menata diri menjadi negara modern

bertaraf internasional. UEA telah

melakukan normalisasi hubungan de-

ngan Israel yang dikecam terutama

rakyat Palestina. Tahun depan UEA

akan menjadi tuan rumah pameran

World Expo. Untuk menarik lebih ba-

nyak turis mancanegara dan investasi

dari luar, pemerintah UEA membuat

kebijakan yang kadangkala berabu kon-

troversial. Sabtu 7 November lalu, pe-

merintah UEA mengumumkan perom-

bakan dan dekonstruksi terhadap atur-

an hukum Islam (syariat). Kebijakan

pemerintah UEA yang dikenal sebagai

negara Arab-Islam tentu sangat menge-

jutkan bagi Umat muslim yang taat

syariat. 

Sekularisasi

Hanya dua hal yang hendak disoroti

terkait dekonstruksi dan perombakan

aturan hukum yang dicanangkan

Pemerintah UEA. Pertama, menurut

aturan hukum lama yang berlaku di ne-

gara UEA, kumpul kebo atau kohabitasi

(pasangan pria-wanita yang tinggal ber-

sama tanpa ikatan pernikahan atau di

luar nikah) dipandang sebagai keja-

hatan serius dan dikenakan hukuman

penjara sampai tiga tahun, diikuti de-

ngan pendeportasian atau pasangan

tersebut langsung dideportasi dari

UEA.

Di bawah aturan hukum yang baru,

pemerintah UEA akan melonggarkan

aturan hukum tentang kohabitasi ini

dengan membolehkan pasangan pria-

wanita tanpa ikatan pernikahan ting-

gal/hidup bersama seperti layaknya

suami-istri. Ini berarti pemerintah UEA

melegalkan pasangan pria-wanita tan-

pa ikatan perkawinan tinggal atau hi-

dup bersama. Tanda diragukan lagi, ke-

bijakan pemerintah UEA ini sudah

‘melanggar’ hukum Islam (syariat) dan

jelas hal ini merupakan sekularisasi di

bidang hukum.

Kedua, menurut aturan hukum lama

yang berlaku di UEA,

orang-orang di negara itu

harus mendapatkan izin

secara khusus untuk bisa

membeli, memiliki atau

membawa minuman keras

ke kediaman mereka untuk

dikonsumsi. Dalam hu-

bungan ini, Pemerintah

UEA juga hanya mem-

bolehkan orang-orang di

atas usia 21 tahun untuk

membeli, memiliki dan

mengonsumsinya. Terkait

dengan aturan hukum ini,

pemerintah UEA mengizin-

kan semua warga non-mus-

lim untuk mengonsumsi

minuman beralkohol di

tempat-tempat yang telah

diizinkan oleh pemerintah, tetapi atur-

an hukum ini tidak berlaku bagi warga

Muslim. 

Di bawah aturan hukum yang baru,

warga Muslim di UEA juga diper-

bolehkan dan bisa mengajukan izin un-

tuk membeli, memiliki dan mengon-

sumsi alkohol. Menurut syariat Islam

sebagaimana secara eksplisit tertera da-

lam Alquran (QS Al-Baqarah: 219-220),

terlarang atau haram hukumnya

mengonsumsi minuman keras (khamar,

alkohol dan sejenisnya). Aturan INI su-

dah ‘menyimpang’ dari syari’at Islam.

Ini juga merupakan sekulariasi di

bidang hukum.

Sekularisme adalah paham, filsafat

atau pandangan hidup yang melepas-

kan ajaran agama dari kehidupan. Se-

kularisasi adalah penerapan sekularis-

me. Dua dekonstruksi dan perombakan

aturan hukum Islam di UEA sebagai-

mana disoroti di atas, jelas pemerintah

di negara itu telah menabuh genderang

sekularisme dan sekularisasi.  ❑

*) Prof Dr Faisal Ismail,  Guru

Besar PPs FIAI UII Yogyakarta  dan

UIN Sunan Kalijaga.

UEA Tabuh Genderang Sekularisasi

Faisal Ismail
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Bisnis biro perjalanan wisata masih stag-

nan.

-- Dituntut kreatif dan inovatif.

***

Harga bapok pangan masih fluktuatif.

-- Mudah-mudahan hanya temporer.

***

Awal 2021 diharapkan sekolah mulai  tat-

ap muka.

-- Terutama di zona hijau dengan

prokes ketat.

Tantangan Biro Perjalanan Wisata

Implementasi GPBLHS dalam Pembelajaran
PADA Senin (16/11) dan Selasa

(17/11) Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Kota Yogya mengadakan webi-

nar untuk sekolah di Yogya. Di dalam

webinar tersebut DLH melakukan bim-

bingan teknis terkait penyusunan

Gerakan Peduli dan Berbudaya

Lingkungan Hidup di Sekolah (GP-

BLHS). Salah satu tujuan dilakukan

bimbingan teknis tersebut agar para

guru dapat mengimplementasikan

GPBLHS ke dalam Rancangan

Perencanaan Pembelajaran (RPP).

Hal tersebut pastinya akan menjadi

tantangan tersendiri untuk guru. Di

masa pandemi seperti sekarang ini,

guru dituntut untuk semakin kreatif

dan inovatif dalam merancang pem-

belajaran. Guru diharapkan mampu

mengemas materi dan tugas seme-

narik mungkin agar peserta didik tidak

jenuh saat belajar dan saat menger-

jakannya.

Ada banyak cara dalam mengemas

materi tersebut baik secara luring

maupun daring, dan semua guru ten-

tunya sudah mampu memanfaatkan

berbagai platform dan media yang

ada. Namun, apakah yang disampai-

kan oleh guru hanya sekadar transfer

ilmu saja atau mampu membentuk

sikap peserta didik seperti salah satu-

nya peduli dengan lingkungan sekitar?

Sudah sejak lama disampaikan oleh

para pakar pendidikan, bahwa se-

baiknya dalam merancang pembela-

jaran guru tidak sekadar transfer ilmu

saja. Guru harus mampu merancang

pembelajaran yang bermakna dan

menyenangkan, tidak hanya berfokus

pada materi dalam buku paket saja.

Guru seharusnya dapat mengajak pe-

serta didik untuk mengamati kondisi di

lingkungan sekitar baik itu lingkungan

rumah atau lingkungan masyarakat.

Terkait dengan GPBLHS yang disam-

paikan oleh DLH, maka diharapkan

guru mampu mengimplementasikan

GPBLHS ke dalam RPP, agar peserta

didik memiliki rasa peduli dan berbu-

daya dengan lingkungan hidup.

Sebagai guru, saya membayangkan

jika seluruh peserta didik dapat dididik

agar memiliki sikap peduli dan berbu-

daya dengan lingkungan sekitar. Yang

mulanya peserta didik sibuk dengan

gawai masing-masing menjadi pribadi

yang mampu menjaga kebersihan diri

dan lingkungan sekitar, mampu men-

gurangi barang sekali pakai yang terbu-

at dari plastik, mampu memikirkan atau

menemukan inovasi baru untuk me-

manfaatkan sampah yang dapat didaur

ulang, mampu menularkan kepedulian

untuk menanam dan merawat pohon,

mampu menciptakan lingkungan hidup

yang sejuk dan asri, dan pastinya

masih banyak lagi.

Agar semua itu dapat terwujud, ma-

ka peran guru di dunia pendidikan

menjadi tonggak utama dalam mem-

bentuk pribadi-pribadi peserta didik

yang peduli dan berbudaya dengan

lingkungan hidup. Terjaganya ling-

kungan sekitar sekarang ini bergan-

tung pada peran pendidikan. Sema-

ngat untuk para guru dalam melaku-

kan perubahan lewat pendidika. ❑

*) Nikolas Damar Pramudya, Guru

SD Kanisius Wirobrajan 1 Yogya.

SEKTOR pariwisata di DIY terus

bergerak seiring meningkatnya kun-

jungan wisatawan. Boleh dikatakan,

destinasi pariwisata di DIY, terutama

Sabtu-Minggu,  tak pernah sepi dari

pengunjung, baik wisatawan lokal

maupun luar daerah. Pengelola tem-

pat pariwisata  juga sudah mema-

hami pentingnya menegakkan pro-

tokol kesehatan (prokes) yang ketat

demi mencegah penyebaran Covid-

19. Sayangnya, masih ada  wisa-

tawan yang melanggar prokes, anta-

ra lain tidak disiplin memakai masker

dan menjaga jarak.

Ironisnya, meningkatnya jumlah

wisatawan tidak berbanding lurus

dengan pergerakan bisnis biro perja-

lanan. Bahkan, bisnis biro perjalan-

an wisata travel agent di DIY yang

tergabung dalam Asosiasi Perusa-

haan Perjalanan Wisata Indonesia

(Asita) masih belum bisa bergerak di

masa pandemi Covid-19 ini. Wisata-

wan kini lebih memilih berwisata

menggunakan kendaraan pribadi

demi keamanan dan kenyamanan

sejak pandemi, terlebih dengan se-

makin mudahnya akses jalan tol

saat ini (KR 17/11).

Kondisi tersebut tentu menjadi

tantangan tersendiri bagi biro perja-

lanan wisata agar tidak stagnan.

Tren pariwisata yang mengarah self

traveller dan menggunakan kenda-

raan pribadi selama masa pandemi

ini,  hemat kita , tak perlu ditentang

melainkan justru harus diimbangi

dengan terobosan atau inovasi yang

lebih menarik dari biro perjalanan wi-

sata. Dengan kata lain, kalau biro

perjalanan wisata bersungguh-

sungguh ingin bangkit dan tidak sta-

ganan, maka harus bikin terobosan

antara lain dengan menawarkan

paket-paket perjalanan yang relatif

murah, praktis, sehat dan menarik.

Lebih dari itu, biro perjalanan ha-

rus menjamin keamanan wisata-

wan, baik selama perjalanan mau-

pun setelah sampai tujuan. Bila pe-

nerapan prokes longgar, justru akan

dijauhi wisatawan. Sebaliknya, biro

perjalanan yang nerapkan prokes

secara ketat, malah menjadi daya

tarik tersendiri. Sebab, wisatawan

bukan saja menginginkan kenya-

manan, tapi juga keamanan, terma-

suk aman dari tertularnya  Covid-19.

Inilah �PR� bagi Asita DIY untuk

merumuskan terobosan, yakni

membuat paket-paket perjalanan

yang menarik dan sehat. Dengan

cara itu, wisatawan yang selama ini

mengarah  ke self traveller akan ber-

hitung untuk kembali memilih biro

perjalanan yang relatif lebih murah,

aman, nyaman dan sehat.  Kalau-

pun saat ini pelaku bisnis biro perja-

lanan sedang intensif  mengikuti pro-

gram-program peningkatan kapa-

sitas atau skill , bukan berarti man-

dek, melainkan terus bergerak me-

nyesuaikan tren dan kebiasaan

baru.

Berkaitan itu, Asita DIY selain

harus menggandeng stakeholder di

bidang pariwisata, juga terus mela-

kukan pembenahan serta evaluasi,

terutama terkait penerapan prokes,

sehingga tidak ada kekhawatiran

bagi wisatawan untuk mengguna-

kan biro perjalanan. Kita menyadari,

biro perjalanan wisata adalah bisnis

yang tak terpisahkan dari industri

pariwisata secara keseluruhan. Se-

hingga diharapkan, semua sektor

penunjang pariwisata terus bergerak

mengikuti tren dan kebiasaan baru,

tanpa mengendurkan penerapan

prokes. Dengan cara demikian, kita

yakin biro perjalanan wisata, meski

perlahan nampun pasti, akan bang-

kit dan pulih kembali. ❑

Iklan Politik dalam Pilkada
PILKADA sebagai wujud dari pesta

demokrasi tentunya membutuhkan me-

dia untuk menyampaikan gagasan para

politikus kepada rakyat. Para pegiat poli-

tik pun yakin bahwa media memiliki

kekuatan ampuh untuk mempengaruhi

khalayak. Mereka  berbondong-bondong

memasang iklan di media, terutama me-

dia online yang memiliki jangkauan luas. 

Periklanan politik tabiatnya hampir

sama dengan periklanan komersil. Inti

dari setiap iklan adalah bagaimana

membujuk khalayak agar membeli pro-

duk atau mengikuti gagasan yang dita-

warkan. Mereka yang beriklan sedang

membentuk citra baru yang kemudi-

an dipasarkan dengan bantuan me-

dia massa. Bahkan, dana besar siap

digelontorkan untuk belanja iklan

politik di media massa.  

Tebar Pesona

Pertanyannya adalah apakah iklan

politik sebagai salah satu produk me-

dia massa mampu memberikan pen-

didikan politik bagi masyarakat? 

Sejauh ini iklan hanya menam-

pilkan realitas media/realitas semu

saja, bukan sebuah realitas empirik.

Citra yang dibangun terkadang ter-

lalu dipaksakan. Dalam kemasan

tayangan iklan tiba-tiba si tokoh terli-

hat sangat merakyat, bercengkrama

dengan petani, peduli pada anak

jalanan, dan terlibat pada seabrek ak-

tivitas wong cilik yang lainnya. Janji-

janji surgawi yang memberikan ha-

rapan tersendiri bagi khalayak pun terus

ditawarkan. 

Para elite politik mengkonstruksi citra

diri mereka dengan citra baru yang lebih

marketable. Dalam iklan politik mereka

mengubah diri mereka menjadi sosok-

sosok pahlawan bagi bangsa. Kadang

terlalu berlebihan dalam menampilkan

citra diri.  Hal ini biasanya terjadi pada

elite politik yang belum terlalu dikenal

oleh publik atau belum ada karya-karya

nyata dalam pembangunan bangsa.  

Upaya tebar pesona elite politik  lebih

mengkonsentrasikan pada packaging

daripada isinya. Mereka berusaha meng-

ubah gagasan masyarakat dengan cara

instant. Bagaimana agar rakyat bisa ter-

pengaruh oleh kemasan iklan sehingga

dalam  pilkada mau memilih mereka.

Aspek isi yang lebih substansial cen-

derung dilupakan, sehingga fungsi iklan

politik untuk mencerdaskan masyarakat

jadi tidak nampak. Peran iklan politik

pun hanya sampai pada batas membu-

juk khalayak, bukan mencerdaskan kha-

layak.  

Pemasangan atribut iklan yang carut

marut tentunya menjadikan iklan seba-

gai sampah visual. Belum lagi jika isi

iklannya sendiri tidak tertata rapi ten-

tunya akan menambah kesemerawutan

tersendiri. Meskipun hal itu sebenarnya

cukup dilematis. Di satu sisi iklan menja-

di salah satu pendapatan daerah lewat

pajak reklame yang dibayar biro iklan.

Namun di sisi lain keindahan kota juga

menjadi aspek penting dalam keberlang-

sungan kota tersebut.

Rakyat Cerdas

Iklan politik hanyalah salah satu pen-

dukung dalam penentuan pilihan rakyat

dalam pilkada. Rakyat kita semakin cer-

das dan cermat untuk menentukan calon

pemimpin mana yang layak dipilih.

Kehati-hatian masyarakat bisa juga

dikaitkan dengan faka sejarah. Dalam

alam reformasi seperti sekarang ini,

masyarakat secara terbuka tidak akan

terpengaruh oleh janji-janji indah.  

Peran iklan politik ditengah-tengah

kondisi masyarakat yang sudah mulai

melek politik ini tidak efektif jika un-

tuk membentuk citra positif secara

instant. Iklan politik lebih berperan

dalam memperkuat citra yang ada,

bukan menciptakan citra baru secara

instans. Butuh waktu yang panjang

untuk membentuk citra positif sese-

orang. 

Ketika masyarakat makin  cerdas,

iklan politik hanya memiliki peran da-

lam membentuk kemasan, bukan isi.

Dan masyarakat tentunya juga akan

lebih memilih isi yang berkualitas

daripada tampilan luarnya saja. Pro-

ses pembentukan isi/substansi tentun-

ya memakan waktu dengan kerja-ker-

ja panjang yang melelahkan. Dan ini

bukan pekerjaan singkat, sesingkat

membalikkan tangan. Perlu mengede-

pankan moralitas, menjunjung tinggi

kepentingan rakyat dan berperilaku

sesuai kearifan lokal.   ❑

*) Ulfah Hidayati MIKom,  Dosen

Ilmu Komunikasi FIS Universitas Negeri

Yogyakarta

Ulfah Hidayati
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